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Abstrak 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah membuat sistem informasi e-Business berbasis Website 
yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman PHP, HTML dan MySQL sebagai 
database. Untuk mengatasi permasalahan yang ada, penulis menggunakan metodologi RUP 
(Rational Unified Process). Hasil dari penulisan skripsi ini adalah sistem yang mempermudah 
pihak administrasi dalam membuat laporan penjualan, laporan pemesanan, laporan tracking 
barang, pencarian data barang, data pelanggan, data supplier dan pengontrolan data barang, 
data supplier, data pelanggan, data penjualan, data pemesanan. Sehingga dapat disimpulkan 
skripsi ini dengan adanya sebuah Website e-Business ini dapat memperluas cangkupan 
penjualan, dapat mempermudah pelanggan dalam mengetahui informasi produk barang, 
memudahkan perusahaan dalam memesan barang ke supplier, dan dengan adanya fitur kritik 
dan saran dapat mempermudah merespon keluhan dari pelanggan. 
 
Kata kunci : 
E-business, Rational Unified Process (RUP), PHP, MySQL. 
 
 
Abstract 
The purpose of this thesis is to create a system of information-based e-Business 
Websites built using the programming language PHP, HTML and MySQL as the database. To 
overcome existing problems, the author uses the methodology RUP (Rational Unified Process). 
The results of this paper is to simplify the administration in making sales reports, booking 
reports, reports tracking goods, searching data, customer data, supplier data and control goods 
data, supplier data, customer data, sales data, order data. Therefore we can conclude this essay 
with a Website e-Business can expand cangkupan sales, to facilitate customers in product 
information goods, allow companies to order goods to the supplier, and with the features of 
criticisms and suggestions to facilitate responding to complaints from customers. 
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e-business, Rational Unified Process (RUP), PHP, HTML, MySQL. 
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1. PENDAHULUAN 
 
erkembangan teknologi informasi telah berkembang dengan  pesat dan membawa 
perubahan yang jauh lebih baik. Teknologi informasi sangatlah penting dalam kemajuan 
perusahaan di bidang bisnis. Dalam pengelolaan data yang semakin lama semakin 
berkembang telah diterapkan dalam semua hal. Seiring perkembangan teknologi pengelolaan 
data semakin pesat, perusahaan perlu melakukan inovasi dalam meningkatkan kinerja dengan 
menggunakan teknologi informasi seperti internet sebagai sarana dalam mendukung proses 
bisnis. Saat ini banyaknya pelaku bisnis yang menyadari betapa pentingnya penggunaan internet 
sebagai kesempatan dalam mengubah proses bisnis yang masih manual ke dalam bisnis yang 
berbasis elektronik (e-business). E-business mengacu pada lingkup yang lebih luas dan 
mencangkup pula layanan pelanggan, kolaborasi dengan mitra bisnis, aktivitas e-learning, dan 
transaksi elektronik internal dalam sebuah organisasi. 
CV. Goti merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang usaha 
percetakandan penjualan alat perlengkapan kantor (ATK). Didirikan pada tahun 1983, 
perusahaan ini beralamat di Jl. Mp Mangkunegara No.38 Palembang. CV. Goti juga melayani 
pemesanan barang seperti kartu nama, undangan pernikahan, banner, stempel warna, jilid spiral 
dan menjual berbagai macam alat perlengkapan kantor/alat tulis. 
Berdasarkan sistem yang berjalan di CV. Goti masih kurang efektif dan efisien karena 
sistem penjualan masih dilakukan secara manual atau tidak terkomputerisasi dengan baik, 
seperti sistem penjualan dimana perusahaan masih sulit dalam memberikan informasi kepada 
pelanggan mengenai barang, komunikasi antara perusahaan dan pelanggan pada saat melakukan 
transaksi, informasi dalam cara pemesanan, transaksi dan pembayaran yang belum jelas, dan 
kurangnya informasi penjualan dan persediaan stok barang yang paling banyak dipesan. Oleh 
karena itu, untuk dapat bertahan dalam persaingan dan mempertahankan pelanggan, perusahaan 
selain menggunakan teknologi guna mendukung setiap proses bisnis. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membuat website e-Business untuk 
membantu perusahaan dalam melakukan penjualan dan pemesanan. Berdasarkan hal tersebut 
penulis merancang sebuah sistem yang ditulis dalam bentuk skripsi yang berjudul “Sistem 
Informasi e-Business pada CV. Goti Palembang Berbasis Website”. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan dalam pengembangan sistem ini ialah menggunakan metode 
RUP. Rational unified process (RUP) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur lebih diarahkan berdasarkan 
penggunaan kasus RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan pendefinisian yang 
baik dan penstrukturan yang baik (Rosa A.S & M.Shalahudin, 2013.h.128). 
RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan secara iteratif. Berikut 
ini adalah penjelasan untuk setiap fase pada RUP : 
 
Sumber : Rosa A. S 2013 
Gambar 1 Alur Hidup RUP 
Menurut A.S Rosa (2013, h.128) berikut ini penjelasan untuk setiap fase RUP: 
1. Inception (Permulaan) 
P 
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Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) dan 
mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements).  
2. Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi 
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
3. Construction (Konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih pada 
implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada 
kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
intitial operational capability milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
4. Transition (Transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. Tahap 
ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari intitial operational 
capability milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. Aktivitas pada tahap 
ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan, dan pengujian sistem apakah sudah 
memenuhi harapan user. 
2.1 Teori Khusus 
2.1.1 Konsep e-Business 
E-business mengacu pada lingkup yang lebih luas dan mencangkup pula 
layanan pelanggan, kolaborasi dengan mitra bisnis, aktivitas e-learning, dan 
transaksi elektronik internal dalam sebuah organisasi (Anastasia Diana & Fandy 
Tjiptono, 2007, h.29). 
E-business bisa diklasifikasikan berdasarkan karakteristik transaksi atau 
interaksi menjadi beberapa jenis (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 2007, h.41): 
1. Business to Business (B2B) 
Business to business (B2B), semua partisipannya adalah organisasi bisnis atau 
organisasi lainnya (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 2007, h.41). 
2. Business to Customer (B2C) 
Business to customer (B2C), yaitu semua transaksi ritel dengan pembeli 
individual (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 2007, h.41). 
3. Business to Business to Customer (B2B2C) 
Business to business to customer (B2B2C), sebuah organisasi bisnis menyediakan 
produk atau jasa kepada klien bisnisnya yang kemudian meneruskan produk/jasa 
tersebut tanpa memberikan nilai tambah tertentu pada produk bersangkutan 
kepada pelanggan atau karyawannya (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 2007, 
h.41). 
4. Customer to Business (C2B) 
Customer to business (C2B), meliputi individu yang menjual produk atau jasa 
kepada organisasi, serta individu yang mencari penjual, berinteraksi dengan 
penjual tersebut, dan melakukan transaksi  (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 
2007, h.41). 
5. Customer to Customer (C2C) 
Customer to customer (C2C), konsumen menjual produk secara langsung kepada 
konsumen lainnya (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 2007, h.41). 
 
 
2.1.2 e-Commerce 
Bagi sebagian kalangan, istilah e-commerce diartikan secara sempit sebagai 
transaksi jual-beli produk, jasa, dan informasi antarmitra bisnis lewat 
jaringankomputer, termasuk internet (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 2007, 
h.29). 
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2.1.3 Manajemen Hubungan Pelanggan (CRM) 
Customer Relationship Management (CRM) adalah strategi inti dalam bisnis 
yang mengintergrasikan proses-proses dan fungsi-fungsi internal dengan semua 
jaringan eksternal untuk menciptakan serta mewujudkan nilai bagi para konsumen 
sasaran secara proftabel (Francis Buttle,2007,h.48). 
Customer RelationshipManagement (CRM) adalah proses membangun dan 
mengelola relasi dengan pelanggan pada level organisasional dengan jalan 
memahami, mengantisipasi, dan mengelola kebutuhan pelanggan berdasarkan 
pengetahuan yang didapatkan mengenai pelanggan, dalam rangka meningkatkan 
efektivitas, efisiensi, dan profitabiltas organisasi (Anastasia Diana dan Fandy 
Tjiptono,2007,hal.190). 
2.1.4 Supply Chain Management (SCM) 
Supply chain adalah jaringan perusahaan-perusahaan secara bersamaan 
bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai 
akhir. Pada suatu supply chain biasanya ada 3 macam aliran yang harus dikelola. 
Pertama adalah aliran barang yang mengalir dari hulu (upstream) ke hilir 
(downstream). Yang kedua adalah aliran uang dan sejenisnya yang mengalir dari 
hilir ke hulu. Yang ketiga adalah aliran informasi yang bias terjadi dari hulu ke hilir 
ataupun sebaliknya.  
Pertama kali dikemukakan oleh Oliver dan Weber pada tahun 1982 (cf. 
Oliver dan Weber, 1982; Lambert at al. 1998). Kalau supply chain adalah jaringan 
fisiknya, yakni perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam memasok bahan baku, 
memproduksi barang, maupun mengirimkan ke pemakai akhir, Supply Chain 
Management adalah metode, alat, atau pendekatan pengelolaannya.Namun  perlu 
ditekankan bahwa Supply Chain Management menghendaki pendekatan atau metode 
yang terintegrasi dengan dasar semangat kolaborasi (I Nyoman Pujawan, 2010, h.5). 
2.1.5 e-Marketing  
Perkembangan internet berimplikasi pada perubahan tekanan pada 
masing-masing elemen bauran pemasaran tradisional: Produk (identifikasi 
kebutuhan pelanggan semakin cepat, tingkat kustomisasi produk semakin besar, 
pengujian produk semakin cepat, dan siklus hidup produk semakin singkat), harga 
(meningkatnya kompetisi dan standarisasi harga, serta semakin dibutuhkannya 
approximate conversion rate bagi setiap negara), promosi (komunikasi interaktif 
da real-time dengan pelanggan, berkurangnya biaya periklanan global, dan semakin 
diperlukannnya direktori untuk memandu setiap orang agar mengunjungi situs 
perusahaan), dan distribusi (berkembangnya disintermediasi dan reintermediasi). 
Selain itu, internet juga berdampak strategic pada berkembangnya paradigm 
pemasaran internasional baru, yaitu e-marketing (Eid dan Trueman, 2002) 
e-marketing memungkinkan pertukaran relasional dalam lingkungan 
digital, berjaringan (networked), dan interaktif (Anastasia Diana & Fandy Tjiptono, 
2007, h.129). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan memberikan identifikasi beberapa permasalahan yang akan 
diuraikan dengan menggunakan kerangka kerja PIECES. Adapun permasalahan yang ada 
dengan menggunakan kerangka PIECES adalah sebagai berikut : 
1. Performance 
Belum adanya media alternatif untuk penawaran barang bagi pelanggan yang diluar 
kota sehingga membuat prosedur penawaran belum efektif. 
2. Information 
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CV. Goti sulit dalam mendapatkan informasi laporan mengenai barang terbaru yang 
akan habis maupun laporan barang yang sering terjual. 
3. Economic 
Pengeluaran biaya operasional yang berlebihan dalam meningkatkan tingkat penjualan 
yang masih rendah. 
4. Control 
Data dan informasi belum terkontrol secara aman, dalam hal ini data masih rentan 
disalah gunakan oleh pihak yang tidak berwenang. 
5. Efficiency 
Tidak dapat melayani pelanggan dalam jumlah besar pada waktu yang bersamaan. 
6. Service 
Belum adanya media bagi pelanggan untuk menyampaikan kritik dan saran mereka 
selama melakukan transaksi keperusahaan. 
3.2 Matriks Sebab Akibat 
Setelah melakukan identifikasi pada permasalahan, maka yang diperlukan 
selanjutnya adalah analisis terhadap masalah-masalah tersebut agar dapat diketahui apa 
yang menjadi penyebabnya. Untuk mempermudah analisis, penulis menggunakan tabel 
yang menjelaskan sebab akibat pada setiap masalah yang terjadi. 
Tabel 1 Matriks Analisis Sebab Akibat 
Analisis Sebab Akibat Tujuan Perbaikan Sistem 
Masalah Sebab dan Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem 
Performance 
(Kinerja) 
Belum adanya 
media alternatif 
untuk penawaran 
barang bagi 
pelanggan yang 
diluar kota 
sehingga membuat 
prosedur 
penawaran belum 
efektif. 
Sebab: Belum ada 
media untuk 
penawaran barang. 
Akibat:  
Informasi yang 
didapatkan akan 
salah karena 
barang yang ingin 
dibeli tidak sesuai. 
 
Membuat media 
informasi bagi 
perusahaan untuk 
penyampaian 
informasi harga 
dan barang. 
Media yang dibutuhkan 
adalah Website. 
Information 
(Informasi) 
CV. Goti sulit 
dalam 
mendapatkan 
informasi laporan 
mengenai barang 
terbaru yang akan 
habis maupun 
laporan barang 
yang sering terjual. 
Sebab: Kesulit 
dalam 
mendapatkan 
informasi laporan 
barang  
Akibat: 
Informasi yang 
didapatkan tidak 
sesuai dengan 
barang yang dijual. 
 
Membuat media 
informasi bagi 
perusahaan untuk 
mendapatkan 
informasi laporan 
barang yang 
terjual. 
Sistem  
menyedikan 
dan menampilkan 
informasi laporan data 
barang setiap 
periodenya. 
 
Economics 
(Ekonomi)  
Pengeluaran biaya 
operasional yang 
berlebihan dalam 
meningkatkan 
tingkat penjualan 
yang masih rendah. 
Sebab: 
Pengeluaran biaya 
yang berlebihan 
Akibat: 
meningkatkan 
pengeluaran 
perusahaan. 
 
Meminimalisasi 
kan pengeluaran 
/ biaya 
perusahaan. 
Sistem dapat bekerja 
dengan baik dan dapat 
mengurangi biaya yang 
dikeluarkan oleh 
perusahaan. 
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Control 
(Keamanan) Data 
dan informasi 
belum terkontrol 
secara aman, 
dalam hal ini data 
masih rentan 
disalah gunakan 
oleh pihak yang 
tidak berwenang. 
Sebab: Belum 
adanya 
sistem keamanan 
data dan informasi 
yang dapat 
menunjang 
penyimpanan data. 
Akibat: Data 
dapat diakses oleh 
orang lain, data 
bisa dimanipulasi 
atau data dengan 
mudahnya 
terhapus. 
Dapat melindungi 
data secara security 
sehingga data 
selalu aman. 
Sebelum masuk ke 
Website, pengguna 
harus mengakses login 
terlebih dahulu. 
Efficiency 
(Efisiensi)  
Tidak dapat 
melayani 
pelanggan dalam 
jumlah besar pada 
waktu yang 
bersamaan. 
Sebab: Belum 
adanya sistem 
yang dapat 
memberikan 
pelayanan dalam 
jumlah besar dan 
dalam waktu yang 
tidak terbatas. 
Akibat: 
Menyebabkan 
keterlambatan 
dalam memberikan 
pelayanan dan 
pemenuhan 
kebutuhan 
pelanggan. 
Untuk 
meningkatkan 
pelayanan yang 
dapat diberikan 
oleh perusahaan 
kepada pelanggan. 
Memberikan layanan 
dalam pengaksesan 
multiuser dan 
menyediakan 
layanan selama 
24jam. 
Service 
(Pelayanan) 
Belum adanya 
media bagi 
pelanggan untuk 
menyampaikan 
kritik dan saran 
mereka selama 
melakukan 
transaksi 
keperusahaan. 
Sebab: Belum 
adanya media 
alternatif yang 
dapat 
menyampaikan 
kritik dan saran 
secara langsung 
kepada 
perusahaan. 
Akibat: 
Perusahaan tidak 
dapat mengetahui 
keluhan pelanggan 
secara 
keseluruhan. 
Untuk 
meningkatkan 
pelayanan pada 
pelanggan dalam 
pengolahan 
saran dan kritik 
yang telah 
diberikan dan 
juga dapat 
meningkatkan 
pelayanan 
kepada 
pelanggan. 
Sistem yang 
dibangun memiliki 
tempat untuk 
menyampaikan 
kritik dan saran 
bagi perusahaan. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan menggambarkan kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan. 
Pada analsis kebutuhan dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu kebutuhan fungsional dan 
kebutuhan non fungsional. Kebutuhan fungsional merupakan akan fitur pada sistem yang 
akan dibangun, yang digambarkan dalam diagram use case sedangkan kebutuhan non 
fungsional menggambarkan aspek pendukung apa saja yang harus tersedia atau dilakukan 
agar sistem dapat berjalan dengan baik. 
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3.4 Kebutuhan Fungsional 
Analisis kebutuhan dalam pembangunan sistem ini yaitu menggunakan diagram use 
case. Berikut ini adalah use case pada sistem yang akan dibangun untuk CV. Goti untuk 
lebih memahami dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Use Case  
3.5 Rancangan Sistem 
Dalam melakukan rancangan sistem, penulis menggunakan activity diagram, class 
diagram,  dan sequence diagram. 
1. Activity Diagram Login  
Diagram login merupakan diagram kejadian ketika bagian adminitrasi, pelanggan, 
Supplier, dan pimpinan akan masuk ke aplikasi dengan memasukkan user id dan 
password yang sesuai dengan hak akses masing-masing pengguna yang dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Activity Diagram Login 
2. Class Diagram  
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Berikut ini 
adalah rancangan class diagram dapat dilihat pada gambar 4. 
         
 
Gambar 4 Class Diagram 
3.6 Rancangan Program ( Diagram Sequence) 
1. Sequence Diagram Login 
Sequence Diagram login merupakan diagram kejadian ketika bagian 
adminitrasi, pelanggan, Supplier, dan pimpinan akan masuk ke aplikasi dengan 
memasukkan user id dan password yang sesuai dengan hak akses masing-masing 
pengguna yang dapat dilihat pada Gambar 4.36. 
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Gambar 5 Sequence Diagram Login  
 
3.7  Rancangan Antar Muka 
 Rancangan antar muka merupakan rancangan tampilan awal dari sistem yang 
dibangun. Berikut merupakan rancangan antarmuka login dari sistem yang dibangun.  
 
Gambar 6 Halaman Login 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis sistem informasi yang telah dilakukan pada CV. Goti 
Palembang, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan kesimpulan dalam skripsi ini 
yaitu : 
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1. Metodelogi RUP merupakan proses pengembangan perangkat lunak yang dikeluarkan 
berulang-ulang, dengan pendefinisian yang baik dan penstrukturan yang baik. 
2. Dengan adanya sistem informasi pemesanan barang dapat memperluas cangkupan penjualan. 
3. Dengan adanya media yang telah dibangun dapat mempermudah pelanggan dalam 
mengetahui informasi produk yang akan dipesan. 
4. Membantu memudahkan perusahaan dalam memesan barang ke supplier.  
5. Dengan adanya fitur kritik dan saran dapat mempermudah dalam merespon keluhan dari 
pelanggan. 
 
5. SARAN 
  
Pada sistem yang telah dibangun ini terdapat beberapa saran yang diberikan oleh penulis kepada 
CV. Goti Palembang yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem yang telah dibuat oleh penulis ini diharapkan dapat agar dapat diimplementasikan 
sebagai mana mestinya agar bisa mendukung kegiatan bisnis yang dilakukan. 
2. Perlu dilakukannya pelatihan bagi pengguna user pada sistem  yang sudah dibangun agar 
dapat dipakai sesuai dengan prosedur penggunaan sistem pada web site. 
3. Fitur / fungsi dapat dilambangkan sesuai kebutuhan dan keinginan pengguna user, untuk 
bidang bisnis yang sama. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
  
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat yang diberikan 
kepada penulis hingga dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya. Judul dari skripsi 
ini adalah “SISTEM  INFORMASI E-BUSINESS  PADA CV. GOTI PALEMBANG 
BERBASIS WEBSITE” yang merupakan salah satu syarat untuk menempuh ujian akhir guna 
mencapai gelar sarjana komputer pada program Sistem Informasi, Sekolah Tinggi Manajemen 
Informatika dan Komputer Multi Data Palembang (STMIK MDP). 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Fattah, HA 2007, Analisis dan Perancangan sistem Informasi, Andi Offset, Yogyakarta 
 
[2] Rosa,AS dan Muhammad S 2013, Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi 
Objek, Modula, Bandung. 
 
[3] Buttle, F 2007, Customer Relationship Management, Bayumedia, Jakarta. 
 
[4] Diana, A dan Fandy T 2007, e-Business, Andi Offset, Yogyakarta. 
 
[5] Firdaus 2007, 7 Jam Belajar Interaktif PHP & MySQL dengan Dreamweaver, Maxikom, 
Palembang 
 
[6] Kadir, A 2010, Dasar Pemograman Web Dinamis Menggunakan PHP, Andi Offset, 
Yogyakarta. 
 
[7] Pujawan, I N 2010, Supply Chain Management, Guna Widya, Surabaya. 
 
[8] Sidik, B dan Husin IF 2012, Pemograman Web dengan HTML, Informatika, Bandung. 
 
[9] Sutabri, T 2012, Analisis Sistem Informasi, Andi Offset, Yogyakarta. 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
11 
[10] Tohari, H 2014, Analisis Serta Perancangan Sistem Informasi Melalui   Pendekatan UML, 
Andi, Yogyakarta. 
 
[11] Yakub 2012, Pengantar Sistem Informasi, Graha Ilmu, Yogyakarta. 
 
